[image: image1.jpg]SILFA





PERS RELEASE

NOMOR: 052/PR/SILFA/VII/2009

TENTANG

“ KLARIFIKASI KEJADIAN PAMHUT BIRUEN DI KEJAR KAWANAN GAJAH “

Seperti yang di beritakan di beberapa Media Cetak dan elektronik tentang “ 2 Anggota Pamhut / POLHUT Kabupaten Birueun di Kejar Gajah Liar “, kami dari LSM SILFA ingin mengklarifikasi kondisi sebenar nya aktualisasi kejadian tersbut. Agar informasi ini menjadi jelas dan lebih terarah sehingga penafsiran tentang Gajah liar tersebut menjadi benar.

Pada Tanggal 13 Juli 2009 mereka menyampaikan kepada pimpinan Pos Juli ada nya suara Cainsaw terdengar di tengah hutan. Mendapat informasi dari warga dan suara tersebut, Danpos Juli minta arahan Kasat Polhut Biruen Bpk Asnawi untuk melaksanakan Patroli Rutin. Arahan Kasat untuk di pantau dan di lanjutkan sama anggota. Arahan danpos maka Yasir Ibrahimdan Syawal saputra bergerak menuju TKP.

Saat dalam perjalanan kedua anggota PAMHUT tersebut di kejutkan dengan kehadiran gajah liar. “ PANIK “dengan situasi tersebut mereka langsung lari, padahal sang Po Muerah tidak melakukan gertakan mengejar. Hanya perasaan ketakutan dan panic mereka menghindar sejauh mungkin dgn Gajah Sumatera tersebut. Kasat POLHUT Biruen Asnawi mengatakan anggota kurang menguasai kondisi hutan tersebut, sehingga mereka kebingungan dan panik. Takut kepergok lagi dgn sang Gajah mereka memutuskan ambil jalan lain sehingga menjadi panjang dan tak tahu arah kemana.

Dengan bermodalkan pendidikan di SPN Seulawah, mereka mengabil inisiatif mengubungi melalui HT, akan tetapi karena kurang mengetahui medan Hutan Goh mereka memutuskan berjumpa dgn Tim SAR dan RAPI bireun di Muara Sungai Kr Peusangan. Karena low battery HT, TIM SAR dan RAPI memutuskan masuk dan mencari kedua Anggota PAMHUT tersebut. 

Keesokan pagi nya di KM 29 sekitar 40 km dari Jalan Negara, mereka di temukan oleh TIM SAR dan RAPI Bireun dengan kondisi mulai lemah. Situasi kedatangan Tim SAR dan RAPI dari kota Bireun membuat masyarakat bingung dan wartawan juga mengambil berita kondisi tersebut. Eforia kepanikan ini menjadi komsumsi warga Bireun khusus nya di sekitar Km 33 sampai dengan Km 28 Kecamatan Juli kabupaten Bireun.

Amanah Kasat POLHUT Bireun, “ Kita mohon maaf kepada Po Meurah atas fitnah yang beredar kalau Anggota nya di kejar Gajah Liar, itu tidak benar. Jadi kami mohon kepada masyarakat Aceh untuk tidak mengangap gajah sebagai penyebab sesat nya anggota saya. Akan tetapi kemampuan diri dari anggota saya yang masih harus di benahi. Kami takut kalau Gajah tersebut akan menjadi sangat marah bila berjumpa dengan siapa saja yang memakai baju PAMHUT. Untuk itu kepada BKSDA melalui LSM SILFA beliau berpesan untuk tidak usah bingung. Ini kondisi sebenar nya”

Perlu Pelatihan Lanjutan Bagi Pamhut / Polhut Aceh
Kepada pemerintah Aceh, kami LSM SILFA meminta agar semua Pamhut yang sudah di rekrut untuk di berikan pelatiahan tambahan dan lanjutan bagi peningkatan kemampuan dan keahlian tugas pamhut Aceh. Seperti kejadian ini menjadi contoh penting bahwa kesiapan mental dan keahlian di hutan bagi pamhut yang baru sangat di butuhkan dalam mengambil sikap dan peningkatan kemampuan skill pengaman hutan di Aceh.

Pengunaan GPS, Survival di Hutan, Pemetaan Dasar, Penanganan Konflik satwa liar, Hukum dan Undang-Undang Kehutanan dan Latihan pengenalan Jenis kayu dan tanaman hutan. Ini menjadi tambahan penting bagi Pamhut Aceh saat ini agar siap di tempatkan di tengah hutan dan mental yang kuat untuk bertugas. Bila perlu Pamhut dapat di persenjati kembali, agar pelaku kejahatan kehutanan semakin takut terhadap pamhut Aceh.

Demikianlah Pers release ini kami buat, agar semua dapat di klarifikasi sehingga dapat menjadi berita yang benar. Atas segala perhatian nya kami ucapkan terima kasih.
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